BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDIT
Ummu Fathimah Kota Bengkulu mengenai “Peran Kepala
Sekolah dalam Penguatan Kemandirian Guru melalui
Implementasi  Kurikulum Merdeka”, dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat sentral dan
strategis dalam mendorong terwujudnya guru yang mandiri,
kreatif, dan profesional. Kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai pemimpin
pembelajaran, motivator, pembimbing, sekaligus fasilitator
bagi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Melalui
berbagai kegiatan seperti pelatihan internal, supervisi
akademik yang membina, pertemuan reflektif, serta
pemberian ruang kebebasan berinovasi, kepala sekolah
mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab
guru dalam mengelola pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
guru di SDIT Ummu Fathimah berkembang seiring dengan
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif dan
transformatif. Guru tidak hanya menjadi pelaksana kebijakan,
tetapi juga berperan aktif sebagai perancang, pelaksana, dan

evaluator dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah
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memberikan kepercayaan penuh kepada guru untuk
menyusun modul ajar, mengembangkan proyek Profil Pelajar
Pancasila (P5), serta menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Selain itu, kepala sekolah
juga menjadi teladan dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab,
dan semangat belajar, sehingga guru merasa termotivasi untuk
terus mengembangkan diri.

Meskipun  terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan waktu dan kemampuan teknologi, kepala
sekolah mampu mengatasinya dengan pendekatan yang
humanis dan kolaboratif. Dukungan kepala sekolah yang
berkelanjutan telah menciptakan budaya kerja yang terbuka,
komunikatif, dan saling menghargai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peran kepala sekolah di SDIT Ummu
Fathimah Kota Bengkulu sangat efektif dalam memperkuat
kemandirian guru melalui implementasi Kurikulum Merdeka,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan
mutu proses dan hasil pembelajaran di sekolah.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi berbagai pihak terkait. Bagi
kepala sekolah, diharapkan agar terus mempertahankan dan
mengembangkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan

inspiratif, serta memperkuat program pembinaan guru melalui
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pelatihan dan refleksi berkelanjutan agar kemandirian guru
semakin meningkat. Kepala sekolah juga perlu terus berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan sarana dan dukungan
bagi guru untuk berinovasi dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi pembelajaran.

Bagi guru, disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi dan semangat belajar secara mandiri dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Guru hendaknya
memanfaatkan ruang kebebasan yang diberikan kepala
sekolah untuk berinovasi dan menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Sikap kolaboratif
dan reflektif perlu terus dikembangkan agar tercipta suasana
belajar yang bermakna dan menyenangkan.

Bagi lembaga sekolah dan yayasan, diharapkan dapat
mendukung secara penuh kegiatan pengembangan profesional
guru melalui penyediaan fasilitas, pendanaan, dan kesempatan
mengikuti pelatihan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengkaji
lebih dalam tentang model kepemimpinan kepala sekolah dan
pengaruhnya terhadap profesionalisme guru di berbagai
jenjang pendidikan, terutama dalam konteks penerapan
Kurikulum Merdeka.

Dengan adanya kerja sama yang baik antara kepala
sekolah, guru, dan seluruh pihak terkait, diharapkan SDIT
Ummu Fathimah Kota Bengkulu dapat terus menjadi lembaga
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pendidikan Islam yang unggul, adaptif terhadap perubahan
kurikulum, dan mampu melahirkan generasi yang mandiri,
berkarakter, serta berdaya saing tinggi sesuai semangat

Merdeka Belajar.
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